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Pendahuluan

Film animasi kini semakin populer di kalangan penonton dari segala usia.
Menurut Suheri film animasi adalah serangkaian gambar ilusirasi yang
telah melalui proses yang pada akhirnya menghasilkan gerakan. Dalam
hal ini, film animasi akan menampilkan objek gambar hidup sehingga
informasi dan hiburan dapat menjelaskan alur cerita atau peristiwa
kompleks atau sulit dengan mudanh.

* Film animasi 2D Battle of Surabaya memberikan perspektif baru terhadap
peristiwva sejarah yang sebenarnya terjadi, membperikan pengalaman
yang segar bagi para penontonnya. Penelifi memiliki fujuan Untuk dapat
menambah kajian media perfiman dan memberikan kontribusi pada
pemahaman sémiotika film, ser’ro"bq% masyarakat dapat memberikan
pemahaman bahwa film dapat dijadikan sebagai sarana penyampaian

nilal nilal tertentu dan masyarakat bisa melihat dan menyarmg?< pesan

ang disampaikan didalam film. Untuk bisa menerapkaon kepada

asyarakat betapa pentingnya menghargai perjuangan dari Arek — Arek
Suroboyo yang rela berkorban demi tanah air.




Pernyataan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penilifian ini adalah
Bagaimana perjuangan Arek — Arek Suroboyo yang
terdapat dalam Film Animasi Battle of Surabaya
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Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatit dan paradigma
konstruktivisme, serta metode analisis semiotika. Semiofika itu sendiri
merupakan iimu yang terkait pada mempelgjari tentang tanda. Semiotika
dapat dikatakan sebagai karya yang ditafsirkan oleh para pengamat dan
masyarakat lewat tandao-tanda atau lambang-lambang. Maka dalam
penelitian ini mempergunakan metode analisis semiotika Charles Sanders
Pierce meliputi 3 aspek yaitu representamen, object, dan interpretant.

Interpretant

Representamen Object
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Hasil

Tabel.1 Arek Suroboyo merobek bendera Belanda di Hotel Yamato
Representamen

Duarasi 0 6:15 menit — 623 m enit
Ohject W et s nAtels Buroboyo
enidera Belanda
a perundingan antara
gan Victor Viillem
Chatles Ploegm at untuk
h etmrankat hendera Helatida
Interpretan Wakna yanging 1patkanpada

etetlcaitan dibalil
petistie Ietat
hetoil ¢
Fahlawankeme
pettem puran Arek-Arek 3
melavwanPasukanBelanda

Pada gambar diatas, Para Arek-Arek Suroboyo menyadari perundingan Indonesia-Belanda tidak berjalan
lancar. I[tu mengakibatkan perkelahian di lobi hotel.Sebagian Arek Suroboyo naik ke atas hotel untuk
menurunkan bendera Belanda. Pemanjatan tiang bendera tersebut dilakukan oleh Kusno Wibowo dan
Hariyono.Mereka merobek warna biru dari bendera Belanda. Sehingga menyisakan bendera Merah-
Putih. Aksi tersebut disambut massa yang berteriak ‘Merdeka' berulang kali.
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Hasil

Tabel.2 Kebencian Arek — Arek Suroboyo Terhadap Jepang dan Belanda
Representamen

Dharast 0 19:05 memt—19:10 m et
Chject Llemrisualisasikan Keadaan kota sangat
Gentine karena kebencian Arel-Arelk
autoboyotethadap JepangdanBelanda
sehitigza moenim bulkan Kenisuhan
ditm ana-m ana

Interpretan Ilakna yangditampilkan pada gambar
I, (= =
adalahkegahan danfemangat Juang
para Arek-Arek Suroboyo danrasa benet

vatigdalam tethadap JepangdanBelanda

Pada gambar diatas, Arek-Arek Suroboyo menghadapi kekacauan di Kota Surabaya karena kebencian mereka terhadap
Jepang dan Belanda, yang ingin mereka usir karena aturan yang menyulitkan rakyat dan pengawasan yang ketat.
Semangat radikal mereka untuk membebaskan tanah air muncul dari situ. Masyarakat Surabaya bersatu dalam kesadaran
nasionalisme, menunjukkan cinta mereka terhadap kemerdekaan yang akan mereka perjuangkan. Kekuatan ini dari batin
dan hati masyarakat menjadi pondasi bagi Arek-Arek Suroboyo untuk melawan kekuatan militer Sekutu di masa mendatang.
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Hasil

Tabel.3 Arek-Arek Suroboyo Merebut Senjata dan Gudang Don Bosco Senjata dari Tentara Jepang
Representamen

Dharast ;0 19:35—19:43 m enit

Doy ect Wle Sejumlah Arek-

Interpretan

pe :'.1111|-'":|l 0 yang akan
dihadapitiya.

Pada gambar dio’ros, Arek-Arek Suroboyo bersemangat rela berkorban dan patriotisme, berkolaborasi
dalam penyerbuan untuk mengamankan senjata Jepang dari ancaman Belanda atau Sekutu. Mereka
menyerbu Gedung Don Bosco, gudang senjata terbesar di Asia Tenggara, serta Markas Kempetai di
Surabaya untuk memastikan persediaan senjata yang cukup bagi rakyat.
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Hasil

Tabel.4 Arek-Arek Suroboyo Mempersiapkan diri untuk melawan Sekutu (Inggris)
Representamen

Oh 1 ect

Interpretan

m E1t HI]llin,:',’: :mt 1n:|.h air In-il e sa

Pada gambar diatas, Arek — Arek Suroboyo memiliki Semangat yang membara dan percaya diri untuk
melakukan sesuatu dalam menghadapi keadaan apapun dengan berani, dan harus tetap Bersatu
dalam kesatuan apapun tanpa membedakan ras dengan tetap berjuang mempertahankan
kemerdekaan Indonesia dan fidak ingin dijajah lagi walau dengan taruhan jiwa raga mereka
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Hasil

Tabel.5 Pertempuran Arek — Arek Suroboyo melawan Sekutu (Inggris) di Jembatan Merah
Representamen

Duaras 0 1:21:46—1:22:10

Interpretan

Pada gambar diatas, Di Jembatan Merah, beberapa hari sebelum pecahnya perang pada 10 November, Arek-Arek
Suroboyo mengepung tentara Sekutu yang bertahan di Gedung Internatio dekatnya. Sebagian pejuang seekor
kolong Jembatan Merah sebagai tempat berlindung. Pada 30 Oktober 1945, terjadi pertempuran sengit antara
tentara Sekutu dan Arek-Arek Suroboyo di sekitar Gedung Internatio, di mana Brigadir Jenderal A.W.S.:Mallaby tewas
dalam baku tembak tersebut. Setelah kematiannya, warga Surabaya memblokade Jembatan Merah untuk

mencegah Sekutu menguasai wilayah Kembang Jepun dengan mengeluarkan perabotan yang mereka miliki.
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Pembahasan Analisis di atas menunjukkan pentingnya peran
figuran dalam adegan fersebut, menyoroti betapa besar
perjuangan Arek-Arek Suroboyo dalam merebut tempat
sfrategis unfuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Perjuangan ini  sangat krusial bag mereka, meskipun
menghadapi bahaya besar dan mengorbankan nyawa
mereka. Meskipun fiskk mereka ferganggu, mereka tetap
bertahan melawan penjajah demi kemerdekaan Indonesia.
Pembuatan film ini bertujuan sebagal media pembelajaran bagi
generasi muda untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang
kuat.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menyoroti bagaimana film Battle of Surabaya berfungsi sebagai
alat untuk mengkomunikasikan nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme kepada
masyarakat,khususnya generasi muda.

Film adalah media audio-visual yang kuat dalam menyampaikan ceritq,
peristiwa, dan nilai-nilai kepada masyarakat. Film tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan tetapi juga sebagai alat pendidikan dan penerangan yang
memiliki dampak psikologis dan sosial pada penonton.

Film Battle of Surabaya menggambarkan perjuangan Arek-Arek Suroboyo
dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari Belanda dan Sekutu.
Nilai-nilai yang diangkat meliputi keberanian, pengorbanan, persatuan,
penghargaan terhnadap perjuangan, keteguhan, dan kerjasama.




Manfaat Penelitian

Manfaat dari menyaqjikan film ini adalah guna untuk bisa dijadikan
sebagal media pembelajaran bagi anak - anak muda generasi
z dalam menanamkan nilai nilai karakter. Melalui film “Battle of
Surabaya” dapat mempermudah anak — anak muda generasi
menanamkan pendidikan karakter dalam hal nilai perjuangan
terutama pada anak zaman sekarang mulai dari SD Sampai
SMA. Melalui movie learning anak — anak generasi z akan
melinat model atau contoh keteladanan yang diperankan oleh
para Arek — Arek Suroboyo dalam film tersebut.
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